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INTISARI 

 

Latar Belakang :Penggunaan kondom di Indonesia sebagai metode KB masih sangat 

rendah, yaitu sekitar 0,7% dari peserta KB yang ada. Secara Klinis kondom sangat 

bermanfaa tuntuk mencegah Penyakit Menular Seksual (PMS). Sleman termasuk 

Kabupaten yang memiliki akseptor kondom aktif tertinggi kedua (7.45%) setelah 

Kota Yogyakarta (17.61%). 

Tujuan : Mengetahui gambaran akseptor kondom di Puskesmas Gamping II Sleman 

tahun 2013-2014. 

Metode : Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode retrospective study. 

Sampel 92 responden dari 1021 orang, diambil menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi eksklusi.Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 

rekam medis dengan instrument checklist. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 92 akseptor kondom dari 

tahun 2013-2014 mengalami peningkatan, dengan pengguna kondom sebanyak 54 

orang (58,6%) dari 38 orang (41,3%), usia rata-rata 35,8 tahun, mayoritas 

berpendidikan SMA 23 orang (42,6%), mayoritas pekerjaan buruh 32 orang (34,8%). 

Kesimpulan : Akseptor kondom mengalami peningkatan dari 38 (41,3%) pada tahun 

2013 menjadi 54 (58,6%) pada tahun 2014. 

 

Kata Kunci : Alat Kontrasepsi, Kondom 
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ABSTRACT 

 

Background :The use of condom in Indonesia as Family Planning method still very 

low, is about 0,7% from existingfamily planning participants. Clinically condom is 

very useful to avoid the Sexually Transmitted Disease (STD). Sleman including the 

district has the second highest active condom acceptors ( 7.45 % ) after the city of 

Yogyakarta ( 17.61 % ). 

Objective: To know the overview of acceptors condoms at public health center 

Gamping II Sleman Year 2013-2014 

Method: Kind of this research is quantitative descriptive by retrospective study 

method. Samples as many 92 respondents from 1021 people, taken by purposive 

sampling based on inclusion and exclusion criteria. This research used secondary data 

from medical record with checklist instrument. 

Research Result : The research result showed that from 92 acceptors condoms from 

year 2013 to 2014 had increased, with condoms user as many 54 people (58,6%) from 

38 people (41,3%), the average of age 35,8 years old, most have High School 

education 23 people (42,6%), most work as labor 32 people (34,8%). 

Conclusion: Acceptor condoms increased from 38 (41.3%) in 2013 to 54 (58.6%) in 

2014. 
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